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Abstrak

Pelayanan navigasi membutuhkan ketelitian dari seorang operator Air Traffic
Control (ATC) untuk melakukan proses scanning pada air situation display dalam mengatur
lalu lintas pesawat yang akan take off dan landing di Bandar Udara Internasional X dan
pesawat overflying di bawah FL245 di area Balikpapan TMA serta semua penerbangan dari
dan yang akan menuju Bandar Udara di Samarinda. Kegiatan ini termasuk ke dalam
pekerjaan yang membutuhkan kerja mental. Selain itu, kepadatan lalu lintas udara setiap
waktu pastinya berbeda-beda yang mungkin akan mempengaruhi tingkat ketelitian operator
dalam melakukan kegiatan pemantauan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
dilakukan pengukuran beban kerja mental operator ATC. Pengukuran beban kerja mental
pada penelitian ini menggunakan NASA —TLX dengan tiga kondisi kerja yang berbeda yaitu
shift pagi pada pukul 7.30-13.30 WITA, shift siang pada pukul 13.30-19.30 WITA, dan shift
malam pada pukul 19.30-7.30 WITA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja
mental operator ATC pada shift pagi masuk ke dalam kategori beban kerja mental tinggi
sekali dengan skor 81, shift siang masuk ke dalam kategori beban kerja mental tinggi dengan
skor 77, dan shift malam masuk ke dalam kategori beban kerja mental tinggi dengan skor 77.
Shift kerja memiliki pengaruh terhadap beban kerja mental operator ATC karena disebabkan
oleh kepadatan traffic yang terjadi pada tiga kondisi kerja yang berbeda yaitu shift pagi
sebanyak 80 sampai 100 lebih traffic, shift siang sebanyak 20-80 traffic dan shift malam
sebanyak 0-20 traffic. Rekomendasi yang dapat diberikan terhadap perolehan beban kerja
mental yang cukup tinggi ini adalah melalui pembagian wilayah pada Balikpapan TMA,
penambahan Sumber Daya Manusia (SDM), serta penyediaan tempat istirahat yang
memadai dan fasilitas di dalamnya.

Kata kunci: beban kerja mental, NASA-TLX, shift kerja
PENDAHULUAN

Bandar Udara menjadi suatu sarana sistem transportasi udara yang memiliki
peran yang sangat penting. Selain itu Bandar Udara menjadi salah satu infrastuktur
yang sangat wajib dimiliki oleh setiap negara karena berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi karena setiap waktu terjadi pergerakan lalu lintas pesawat
yang datang dan pergi dari dalam maupun luar. Pergerakan lalu lintas pesawat satu
dengan yang lainnya membutuhkan tenaga kerja yang handal dan berkompeten
seperti operator Air Traffic Control (ATC) yang bekerja mengatur pelayanan
navigasi dan radar serta menjalin komunikasi yang baik dengan pilot maupun co-
pilot sehingga tidak terjadi kesalahan fatal yang menimpa penerbangan tersebut.

Bandar Udara Internasional X merupakan perusahaan yang bergerak dalam
industri penerbangan yang bertugas memberikan pelayanan navigasi dan mengatur
pergerakan lalu lintas pesawat di Bandar Udara tersebut. Pelayanan navigasi
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membutuhkan ketelitian dari operator ATC untuk melakukan proses scanning pada
air situation display dalam mengatur traffic pesawat yang akan take off dan landing
di Bandar Udara tersebut dan melayani pesawat overflying di bawah FL245 di area
Balikpapan TMA serta semua penerbangan dari dan yang akan menuju Bandar
Udara di Samarinda. Wilayah pengawasan yang sangat luas membuat beban kerja
yang dirasa operator sangatlah tinggi dikarenakan hanya satu operator yang bertugas
dalam mengatur traffic selama dua jam dalam satu shift-nya dengan waktu istirahat
selama 45 menit, ditambah pada kondisi kerja tertentu terdapat traffic yang sangat
padat yaitu dapat mencapai lebih dari 20 traffic per jamnya.

Kepadatan lalu lintas udara di waktu tertentu dapat dijadikan tolok ukur
pengukuran beban kerja yang dirasa oleh seorang operator pada tiga kondisi kerja
yang berbeda yaitu shift pagi, shift siang, dan shift malam. Beban kerja yang dialami
oleh operator ATC Bandar Udara Internasional X merupakan beban kerja mental
dikarenakan dalam melaksanakan pekerjaannya operator dituntut untuk berkosentrasi
tinggi dalam memantau navigasi, radiasi serta mengawasi dan melaksanakan
pemanduan pesawat sehingga dapat menjamin keamanan serta keteraturan traffic
dalam penerbangan jarak jauh maupun penerbangan jarak dekat. Pekerjaan operator
ATC membutuhkan aktivitas mental yang tinggi seperti berpikir, pengambilan
keputusan, menghitung, mengingat, dan melihat atau memantau dalam melakukan
pekerjaannya (Budiman dkk., 2015).

Pengukuran beban kerja mental dapat dilakukan dengan berbagai macam
metode salah satunya yaitu dengan metode NASA-TLX. Metode NASA-TLX
merupakan metode dengan pengukuran subyektif beban kerja mental berdasarkan
persepsi respoden dengan skala sembilan faktor yaitu kesulitan tugas, tekanan waktu,
jenis aktivitas, usaha fisik, usaha mental, performansi frustasi, stres, dan kelelahan
yang disederhanakan menjadi enam faktor yaitu kebutuhan mental, kebutuhan fisik,
kebutuhan waktu, performansi, tingkat frustasi, dan tingkat usaha.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode NASA-TLX
yang berguna untuk mengukur dan menganalisa beban kerja mental yang dialami
olen para operator. Metode tersebut dipilih karena merupakan metode yang
sederhana dan mudah dipahami oleh subyek yang akan diteliti dan sangat cocok
digunakan pada industri penerbangan seperti mengatur pergerakan lalu lintas dan
navigasi di Bandar Udara Internasional X. Dalam pelaksanaannya metode ini sangat
mudah diterapkan dan dipahami serta mempunyai keunggulan dari metode lainnya
seperti lebih sensitif terhadap berbagai kondisi pekerjaan, setiap faktor penilaian
mampu memberikan sumbangan informasi mengenai struktur tugas, dan dalam
proses penentuan keputusan lebih cepat dan sederhana.

Telah banyak penelitian mengenai pengukuran beban kerja mental dengan
menggunakan metode NASA-TLX. Penelitian tersebut dapat dijadikan patokan
dalam penelitian yang akan dilakukan saat ini. Salah satunya penelitian mengenai
analisis beban kerja mental untuk menentukan jumlah perawat optimal di RSPAU
dr. S. Harjo Lukito. Subyek yang diteliti yaitu seluruh perawat berjenis kelamin laki-
laki dan perempuan. Hasil yang diperoleh pada penelitian tersebut adalah tingkat
beban kerja perawat memiliki tingkatan tinggi hingga sangat tinggi. Beban kerja
tertinggi didapat oleh perawat dengan tingkat pendidikan SMK. Rekomendasi yang
diberikan adalah penambahan jumlah perawat sebanyak 4 orang sehingga terciptalah
pekerja optimal sebesar 19 orang. Selain itu perlu adanya pelatihan teknis kerja bagi
perawat (Achmad, 2015). Selanjutnya, penelitian mengenai pengukuran beban kerja
mental pada operator Approach Control Unit (APP) dan ACC pada Bandara XYZ
dengan menggunakan metode NASA-TLX juga pernah dilakukan (Budiman dkk.,
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2015). Subyek yang diteliti yaitu seluruh operator APP yang berjumlah 12 orang dan
seluruh operator ACC yang berjumlah 16 orang. Hasil yang diperoleh pada
penelitian tersebut adalah beban kerja mental operator APP dan ACC termasuk
dalam skala tinggi yang dapat dilihat dari banyaknya operator yang berada pada
kategori overload. Rekomendasi yang diberikan adalah dengan mempercanggih
sistem peralatan radar, pengaturan shift kerja, dan perbaikan kebiasaan individual
operator ketika bekerja. Shift kerja menjadi acuan dalam penelitian ini dikarenakan
pengukuran dilakukan untuk mengetahui beban kerja mental operator pada tiga
kondisi waktu kerja yang berbeda yaitu shift pagi, shift siang, dan shift malam.

METODE PENELITIAN

Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah operator Air Traffic Control (ATC) yang terbagi
kedalam operator Approach Control Unit (APP) dan operator Aerodrome Control
Tower (ADC) pada Bandar Udara Internasional X. Penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling dengan subyek yang akan diteliti hanya berjenis kelamin
laki-laki dengan jumlah total sembilan orang yang terbagi menjadi tiga orang
operator APP dan enam orang operator ADC dalam tiga shift berbeda yaitu shift
pagi, shift siang, dan shift malam. Shift pagi dimulai pada pukul 7.30 sampai dengan
13.30 WITA, shift siang dimulai pada pukul 13.30 sampai dengan 19.30 WITA, dan
shift malam dimulai pada pukul 19.30 sampai dengan 7.30 WITA.

Instrumen Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan mengumpulkan data yang dibutuhkan.
Pengumpulan data haruslah didukung dengan menggunakan alat-alat penunjang yang
tepat agar dalam pengolahannya data tersebut dapat dikatakan valid. Instrumen
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kuesioner NASA-TLX

Kuesioner NASA-TLX merupakan kuesioner yang telah ditetapkan oleh
NASA dengan tujuan untuk mengetahui beban kerja mental yang dirasakan oleh para
subyek yang akan diteliti. Metode NASA-TLX dikembangkan oleh Sandra G. Hart
dari NASA-Ames Research Center dan Lowell E. Staveland dari San Jose State
University pada tahun 1981. Metode ini berupa kuesioner yang dikembangkan
berdasarkan munculnya kebutuhan pengukuran subyektif yang lebih mudah namun
lebih sensitif pada pengukuran beban kerja. NASA-TLX memiliki enam indikator
beban mental yang dapat diukur seperti ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Beban Mental NASA-TLX

SKALA KETERANGAN
Kebutuhan  geperang besar aktivitas mental dan perseptual yang dibutuhkan untuk
Mental melihat, mengingat dan mencari. Apakah pekerjaan tersebut mudah atau
(KM) sulit, sederhana atau kompleks, longgar atau ketat.

Kebutuhan Fisik Jumlah aktivitas fisik yang dibutuhkan (missal: mendorong, menarik,
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SKALA KETERANGAN
(KF) mengontrol putaran, dll)
Kebutuhan 5 miah tekanan yang berkaitan dengan waktu yang dirasakan selama
Waktu elemen pekerjaan berlangsung. Apakah pekerjaan perlahan atau santai
(KW) atau cepat dan melelahkan
Performansi  geperana hesar keberhasilan seseorang di dalam pekerjaannya dan
®) seberapa puas dengan hasil kerjanya

Tingkat Frustasi geperana tidak aman, putus asa, tersinggung, terganggu, dibandingkan

(TF) dengan perasaan aman, puas, nyaman, dan kepuasan diri yang dirasakan.

Tingkat Usaha Seberapa keras kerja mental dan fisik yang dibutuhkan untuk
(TV) menyelesaikan pekerjaan

Langkah-langkah pengukuran beban kerja mental menggunakan metode
NASA-TLX ialah sebagai berikut (Hancock dan Meshkati, 1989):
1) Pembobotan

Bagian ini responden diminta untuk memberikan tanda silang salah satu dari
dua indikator yang dirasakan lebih dominan menimbulkan beban kerja mental
terhadap pekerjaan tertentu. Kuesioner NASA-TLX yang diberikan berbentuk
perbandingan berpasangan yang terdiri dari 15 perbandingan berpasangan. Dari
kuesioner ini dihitung jumlah tally dari setiap indikator yang dirasakan paling
berpengaruh. Jumlah tally ini kemudian akan menjadi bobot untuk setiap indikator
beban mental. Perbandingan berpasangan sebanyak 15 indikator dalam kuesioner
NASA-TLX yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Berpasangan NASA-TLX

PERBANDINGAN BERPASANGAN INDIKATOR
BEBAN KERJA MENTAL

Z
o

X
X

1 Tingkat Usaha (TU) Performance (P)

2 Kebutuhan Waktu (KW) Tingkat Frustasi (TF)
3 Kebutuhan Waktu (KW) Tingkat Usaha (TU)

4 Kebutuhan Fisik (KF) Tingkat Frustasi (TF)
5 Performance (P) Tingkat Frustasi (TF)
6 Kebutuhan Fisik (KF) Kebutuhan Waktu (KW)
7 Kebutuhan Fisik (KF) Performance (P)

8 Kebutuhan Waktu (KW) Kebutuhan Mental (KM)
9 Tingkat Frustasi (TF) Tingkat Usaha (TU)
10 Performance (P) Kebutuhan Mental (KM)
11 Performance (P) Kebutuhan Waktu (KW)
12 Kebutuhan Mental (KM) Tingkat Usaha (TU)
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PERBANDINGAN BERPASANGAN INDIKATOR

No X BEBAN KERJA MENTAL X
13 Kebutuhan Mental (KM) Kebutuhan Fisik (KF)

14 Tingkat Usaha (TU) Kebutuhan Fisik (KF)

15 Tingkat Frustasi (TF) Kebutuhan Mental (KM)

2) Pemberian Rating

Bagian ini responden diminta memberi rating terhadap keenam indikator
beban mental. Rating yang diberikan adalah subyektif tergantung pada beban mental
yang dirasakan oleh responden tersebut. Pemberian rating terhadap enam indikator
yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rating Indikator NASA-TLX

PERTANYAAN SKALA

1. Kebutuhan Mental (KM) Rendah  Tinggi
Usaha mental yang anda butuhkan untuk 0 mmmmmm e 100
menyelesaikan tugas anda? Nilai anda: ...........

2. Kebutuhan Fisik (KF) Rendah  Tinggi
Usaha fisik yang anda butuhkan untuk 0 e 100
menyelesaikan tugas anda? Nilai anda: ...........

3. Kebutuhan Waktu (KW) Rendah  Tinggi
Tekanan yang anda rasakan terkait waktu 0 mmmmmm e 100
untuk melakukan tugas anda? Nilai anda: ...........

4. Performansi (P) Rendah  Tinggi
Tingkat keberhasilan anda dalam 0 mmmmmm e 100
melakukan tugas anda? Nilai anda: ...........

5. Tingkat Frustasi (TF) Rendah  Tinggi
Kecemasan, perasaan tertekan, dan stres 0 e e 100
yang anda rasakan dalam melakukan Nilai anda: ...........
tugas anda?

6. Tingkat Usaha (TU) Rendah  Tinggi
Kerja fisik dan mental yang anda 0 e 100
butuhkan dalam menyelesaikan tugas Nilai anda: ...........

anda?

Hancock dan Meshkati (1988) menjelaskan data dari tahap pemberian rating
diperlukan untuk memperoleh beban kerja (mean weighted workload) sebagai
berikut:

a) Menghitung Produk

Produk diperoleh dengan cara mengalikan rating dengan faktor untuk masing-
masing deskriptor. Dengan demikian dihasilkan enam nilai produk untuk enam
indikator (KM,KW,KF,P,TU, dan TF). Menghitung produk dapat dicari dengan
menggunakan persamaan (1).

Produk = Rating * Bobot kerja ~ ........... 1)
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b) Menghitung Weighted Workload (WW.L)

WWL diperoleh dengan cara menjumlahkan keenam nilai produk. WWL dapat
dicari dengan menggunakan persamaan (2).

WWL =3 produk ... (2)
c) Menghitung Rata-rata WWL

Rata-rata WWL diperoleh dengan cara membagi WWL dengan bobot total.
Rata-rata WWL dapat dicari dengan menggunakan persamaan (3).

__ Y Produk

Skor = T (3)

d) Interpretasi Nilai Skor

Hart dan Staveland (1988) menjelaskan dalam teori NASA-TLX, skor beban
kerja yang diperoleh dapat diintepretasikan sebagai berikut:

1. Nilai skor > 80 menyatakan beban pekerjaan berat,
2. Nilai skor 50-70 menyatakan beban pekerjaan sedang, dan
3. Nilai skor <50 menyatakan beban pekerjaan ringan.

Sedangkan menurut Simanjuntak dan Situmorang (2010), kategori beban kerja
mental diklasifikasikan menjadi lima indikator, yaitu:

1. Skor 0-9 menyatakan beban kerja rendah

2. Skor 10-29 menyatakan beban kerja sedang

3. Skor 30-49 menyatakan beban kerja agak tinggi

4. Skor 50-79 menyatakan beban kerja tinggi

5. Skor 80-100 menyatakan beban kerja sangat tinggi

b. Software Statistika

Software Statistika yang digunakan untuk menguji normalitas data serta
pengaruh shift kerja terhadap beban kerja mental operator ATC adalah SPSS.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Repeated Measures ANOVA.
Fasilitas ini untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan pada suatu
variable atau atribut yang diukur secara berulang-ulang. Repeated Measures
ANOVA digunakan bila akan dilakukan uji beda > 2 kali pengukuran. Prinsipnya
sama dengan paired t test (membandingkan rata-rata dua sampel yang saling
berhubungan), hanya saja pengukuran lebih dari dua kali untuk teknik ini. Sementara
perbedaannya dengan ANOVA adalah sampel pada uji ini adalah sampel yang
berhubungan, sementara ANOV A mensyaratkan sampel indendepen.

Hipotesis untuk kasus ini adalah sebagai berikut:
Ho: Beban kerja mental antara shift pagi, siang dan malam tidak berbeda signifikan
H;: Beban kerja mental antara shift pagi, siang, dan malam berbeda secara signifikan
Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai Sig. > 0,05 maka Hg diterima namun
jika nilai Sig. < 0,05 maka Hy ditolak (Harinaldi, 2008).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengukuran Beban Kerja Mental

Hasil pengukuran beban kerja mental sembilan operator ATC pada shift pagi,

siang, dan malam dapat dilihat pada Grafik 1, Grafik 2, dan Grafik 3.
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Grafik 1. Skor Beban Kerja Mental Operator ATC Shift Pagi
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Grafik 2. Skor Beban Kerja Mental Operator ATC Shift Siang
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Grafik 3. Skor Beban Kerja Mental Operator ATC Shift Malam
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Perbandingan beban kerja mental antar shift kerja serta rata-rata skor beban
kerja mental tiap shift kerja ditampilkan pada Grafik 4 dan Grafik 5. Skor beban
kerja mental seluruh operator ATC dalam menjalankan tugas di kondisi kerja shift
pagi yaitu memperoleh nilai skor ke dalam kategori beban kerja mental tinggi dan
tinggi sekali dengan rata-rata sebesar 81. Skor beban kerja mental operator ATC
dalam menjalankan tugas di kondisi kerja shift siang yaitu memperoleh nilai skor ke
dalam kategori beban kerja mental tinggi dan tinggi sekali dengan rata-rata sebesar
79. Skor beban kerja mental operator ATC dalam menjalankan tugas di kondisi kerja
shift malam yaitu memperoleh nilai skor ke dalam kategori beban kerja mental tinggi

dengan rata-rata sebesar 77.
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Grafik 4. Perbandingan Beban Kerja Mental Setiap Shift Kerja
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Grafik 5. Rata-rata Beban Kerja Mental Setiap Shift Kerja

Uji Normalitas Data

Uji normalitas data berfungsi untuk mengetahui data yang diperoleh melalui
hasil pengukuran sebelumnya berdistribusi normal atau tidak. Hasil dari uji
normalitas data sangat berpengaruh terhadap pengujian statistik berikutnya, jika data
berdistribusi normal maka pengujian selanjutnya menggunakan statistik parametrik
yaitu pengujian Repeated Measure ANOVA sedangkan jika data tidak berdistribusi
normal maka pengujian selanjutnya menggunakan statistik non parametrik. Hasil uji
normalitas data dengan menggunakan software SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.

Pengujian Repeated Measure ANOVA

Pengujian Repeated Measure ANOVA dilakukan untuk mengetahui
pengaruh shift kerja terhadap beban kerja mental operator ATC. Hasil pengujian
Repeated Measure ANOVA dengan software SPSS dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 4. Uji Normalitas Data Beban Kerja Mental Operator ATC

Kategori Sig. a Keputusan
Shift Pagi 0,057 0,05 Normal
Shift Siang 0,112 0,05 Normal
Shift Malam 0,077 0,05 Normal

Tabel 5. Hasil Uji Repeated Measure ANOVA Beban Kerja Mental Operator ATC

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.

Pillai's Trace 750 10.520° 2.000 7.000 .008

Shift Wilks' Lambda 250 10.520° 2.000 7.000 .008
Hotelling's Trace 3.006 10.520° 2.000 7.000 .008

Roy's Largest Root 3.006 10.520° 2.000 7.000 .008

Terlihat pada Tabel 5 bahwa semua angka signifikan, dimana kolom Sig.
bernilai 0,008 atau jauh di bawah 0,05. Hal ini berarti Hy ditolak atau nilai beban
kerja untuk ketiga jenis shift kerja berbeda secara nyata. Hal ini berarti terdapat
pengaruh antara shift kerja dengan beban kerja mental operator ATC. Pada Tabel 6
terlihat bahwa shift 1 (shift pagi) merupakan shift dengan beban kerja mental yang
paling berbeda secara nyata dibandingkan dengan shift siang dan malam. Sedangkan
beban kerja mental untuk shift siang dan malam tidak ada perbedaan yang
siginifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. yang lebih besar dari 0,05.

Tabel 6. Perbandingan Berpasangan Beban Kerja Operator ATC

0 3 _Mean . 95%Confi_dence Ingerval for
Shift shipt Difference Std. Error Sig. Difference

(1-) Lower Bound Upper Bound

. 2 2.000 471 .008 578 3.422

3 3.667" 882 .010 1.007 6.326

5 1 -2.000" 471 .008 -3.422 -578

3 1.667 782 197 -.691 4.024

3 1 -3.667" 882 .010 -6.326 -1.007

2 -1.667 782 197 -4.024 691

Usulan Perbaikan
Usulan perbaikan dilakukan terhadap perolehan beban kerja mental operator
ATC dalam menjalankan pekerjaan sehingga terciptalah kinerja yang lebih baik dari
sebelumnya. Usulan perbaikan yang dapat diberikan terhadap kondisi kerja maupun
kebutuhan pribadi operator ATC adalah sebagai berikut:
a. Pembagian wilayah pada Balikpapan TMA
Pembagian wilayah pada Balikpapan TMA harus dilakukan karena dengan
wilayah seluas itu membuat beban kerja yang dirasa akan semakin berat apalagi
hanya satu orang yang mengawasi dalam dua jam waktu kerja pada satu
shiftnya. Pembagian wilayah seharusnya dapat dilakukan oleh Bandar Udara
Internasional X karena pembagian wilayah telah dilakukan oleh AirNav pada
cabang lainnya seperti Jakarta, Makassar, Medan, Surabaya dan Bali. Dengan
pembagian wilayah maka beban kerja yang dirasa oleh operator APP khususnya
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akan berkurang karena tanggung jawab dalam mengawasi traffic tidak sebanyak
ketika sebelum dilakukannya pembagian wilayah pada Balikpapan TMA.
Penambahan Sumber Daya Manusia (SDM)

Penambahan Sumber Daya Manusia (SDM) sangat penting dilakukan untuk
kondisi kerja yang ada pada unit ATC Bandar Udara Internasional X, karena
pada kondisi kerja yang ada saat ini hanya waktu-waktu tertentu saja seorang
operator ditemani dengan asisten operator padahal dalam SOP ATC Bandar
Udara Internasional X diwajibkan adanya asisten operator untuk membantu
ketika sedang mengawasi traffic. Asisten operator sendiri mempunyai peranan
tersendiri terhadap traffic yang tengah diawasi atau dipantau tetapi pada kondisi
kerja yang ada peranan itu dirangkap oleh operator seorang diri dan itu
menyebabkan beban kerja yang dirasa semakin berat. Selain itu jika pembagian
wilayah pada Balikpapan TMA dilakukan maka penambahan SDM pun wajib
dilakukan dengan skala besar agar mengurangi beban kerja yang dirasa oleh
operator yang ada saat ini.

Penyediaan tempat istirahat yang memadai dan fasilitas di dalamnya

Penyediaan tempat istirahat yang memadai harus diberikan pihak Bandar Udara
Internasional X kepada operator ATC yang sedang bertugas pada kondisi kerja
yang berbeda yaitu shift pagi, shift siang, dan shift malam. Dimana pada kondisi
sekarang di Tower maupun di APP sangatlah kurang nyaman serta fasilitas yang
diberikan hanya sekedar televisi saja. Dapat diambil contoh pada tempat
istirahat yang diberikan pihak AirNav cabang Jakarta yang dimana sangat
memanjakan seorang operator dengan fasilitas tempat tidur, televisi, dan ruang
karaoke. Jadi operator yang telah selesai memantau traffic dengan beban kerja
yang dirasa dan menunggu giliran kembali untuk mengawasi dan memantau
traffc bisa melakukan aktivitas di tempat istirahat tersebut dan ketika giliran
untuk mengawasi atau memantau traffic kondisi dari seorang operator dapat fit
kembali.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Beban kerja mental operator ATC pada shift pagi termasuk ke dalam kategori
beban kerja mental tinggi sekali dengan rata-rata skor 81, shift siang
termasuk ke dalam kategori beban kerja mental tinggi dengan rata-rata skor
77, dan shift malam termasuk ke dalam kategori beban kerja mental tinggi
dengan rata-rata skor 77.

Shift kerja memiliki pengaruh terhadap beban kerja mental operator ATC.
Hal disebabkan oleh kepadatan traffic yang terjadi pada tiga kondisi kerja
yang berbeda yaitu shift pagi pada pukul 7.30-13.30 WITA sebanyak 80
sampai 100 lebih traffic, shift siang pada pukul 13.30-19.30 WITA sebanyak
20-80 traffic dan shift malam pada pukul 19.30-7.30 WITA sebanyak 0-20
traffic.

Rekomendasi perbaikan yang dapat diberikan terhadap operator ATC untuk
meminimalisir beban kerja mental yang tinggi tersebut adalah pembagian
wilayah pada Balikpapan TMA, penambahan Sumber Daya Manusia (SDM),
serta penyediaan tempat istirahat yang memadai dan fasilitas di dalamnya.
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SARAN

Saran yang dapat diberikan untuk memperbaiki dan mengembangkan dalam
penelitian selanjutnya adalah bahwa penelitian selanjutnya dapat mengukur beban
kerja mental operator ATC vyang berjenis kelamin perempuan, serta dapat
membandingkan kinerja operator ATC yang berjenis kelamin laki-laki dengan
operator ATC yang berjenis kelamin perempuan.
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